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ABSTRAK

Penelitian ini beriwjuan untuk mengetahul pengaruh doesis pemupukan M, P
dan K pada tanah Ultisol yang diinokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
Crlomus  menithotis  lerhacdap pertambuhan dan preoduksi romput Benggala
{Paricum  maxinmen) vang  diloksanakan & lahan UPT  Peternakan  dan
Laboratorium Hijauan Pakan Temnak, Fakultas Peternakan, Universitas Andalas
dari timggal 10 Desember 2005 sampai 22 Apeil 2006, Hasil penelitian i
diharapkan dapat memberi informasi tentang pengpunaan dosis pupuk N, P, dan K
vang terbaik dengan pemamfnatan CMA - Gloms manifoeis dalam budidaya
rumput Benpgala, Metode penelitian adalah eksperimen |'rlﬂllggllrlﬂkm1 [Lancangan
Acak Kelompok {BAK) dengan & perlakuan dan 4 ulangan, Perlakuannyva adalah:
A0 % (W, I, dan K tanpa CMA; B 100 % (N, P, dan K + CMA G maniholly;
C. 75 % (N, P, dan K) + CMA & manihotis, D 50 % (N, P dan K) + CMA G
merihotis; don B 23 % (N, P, dan K) + CMA G marifhos. Parameter yang
dinkur adalah; pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah anakan, persentase daun,
LTR, dan LAR) dan produksi (produksi separ dan produkst bahan kenngl.
Analisis keragaman dari basil penelitian menunjukkan bahwa perlakuvan beberapa
dosis pemupukan N, I dan K pada tanah Ultisol yang diinekulasi CMA Glomus
mermihotis memberikan pengarub yang berbeda tidak nyata terhadap pertumbuhan
can prosluksi ramput Bengeala, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian dosis pupuk M, P dan K 25 % rekomendast pada tanah Ulisol
vang diinokulasi CMA G meniboris menghasilkan pertumbuhan dan produks:
vang relatif sama dengan pemberian 100 %4 dosis pupuk N, I, dan K rekomendasi
impa CMA Cilames manifions.

Kata kunci : Dosis pupuk N, P, dan K, Glomuy manthotis pertumbuban dan
produksi rumput Benpgala.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakany

Seiring dengan meningkatnya kebutuban masyarakal akan giz) terutama
protein hewani maka pembangunan i seklor peternakin mendapat perhatian
cukup besar dari pemerintah, Usaha-usaha yang dilakukan unstuk meningkatkan
hasil peternakan adalab dengan menerapkan panca usaha petemakan yang
meliputi ¢ bikit, makanan, mangemen, pencegahan penyakic dan pemasavan,
Untuk mencapai produksi ternak optimal khususnva ternak ruminansia, salah saiu
laktor wang harus diperhatikan adalah  ketersedizan pokan hijavan yang
merupakan makanan utamanya. 1lijasan ind sangat besar manfaninya bagi ternak,
selain sebagai pengenvang (delkd juga untuk hidup pokok. produksi dun
reproduksi. untuk jtulab dibutahkan ketersediaan makanan ternak baik rumput
maupun legom secara kontinyu, Matondang (19571 menvatakan babwa produks
dan ketersedizan hijauan sangat menentukan keberbasilan produksi weenak,

Salah suty rumpur unggul yang mampu bertahan hidup dan berproduksi di
tanah Ultisal adalah rumput Benggala (7 maximwe), Rumput Benggala  tumbuh
baik pada tanah agak masam dan netral, tahan kering, tahan terhadap
pengenibalaan berat, mampu bersaing dengan tanaman lain serta memungkinkan
ditanam di antara pohon-pohon perkebunan, berperan dalam mencegab erosi dan
memiliki palatabilitas tinggi dengan kapasitas produksi 100-130 ton hijauan
serar'haltzbun (Hartini, 1983).

Saat inl budidayva penanaman  mumput unggul telah dikembangkan, tapl
produktivitasnva masih rendah, salah satu penvebabnya adalah lokasi penanaman

hijavan makanan ternak diarahkan pada pemanfaatan laban marginal. Salah satu



fenis lahan marginal vang sangat luas di Tndonesia yaitu tanah Tnsed, saman
canah ini kesuburannva rendoh seperti sifat fisik vang jelek, Al dan Fe-nyva timga
serla kklIlL.t'IJl'lgﬂl'l unsur ham vang rendah, sehingga sangal h.:rpl:u.g:truh tethadap
pertunibuhan dan produksi tanaman. Agar hijauan dapul tumbuh dengan baik pada
wmah Ultisol maka perla dilakukan pemupukan untuk memenuhi kebutuhan
haranya terutama N, P, dan K. Unsar N berfungsi dalam pembentukan protein dan
memperbaiki pertumbuhan vegetaif tanaman. Unsur P memegang peranan dalam
proses pembentukan energl dan metabolisme tanaman, Unsue K berfungsi sebaga
aktivator dari berbagal macam enzim {Arbi dan Hitam, 1983)

Untuk meningkatkan produktivitas tanzman pada tanah Ulisel selain
menpgimakan pupuk N, P, dan K vang cukup dan berimbang dapat juga dengan
nemanfaatan bioteknolegl. Bioteknologi merupakan tindakan vang memanfaatkan
mikroorganisme, antara lain dengan memanfamkan  Cendawan Mikoriza
Arhuskula (CMAY Mikoriza merupakan suain benluk simbiosis noutualisme
arfars jamur (eodkes) dengun perakaran (sipza) twumbuhan tingkat tinggi
cendawan memperoleh karbohidrat dari tanaman imangnya, sedangkan tanaman
imangnya dapat mengabsorbsi hara yang lebih banyak yang sebelumnya tidak
rersedia Memumat Anas dan Santose (1992) dan Huosin (2002) CMA dapat @ a)
memperbaiki nutrisi lanaman, b) resistensi terhadap kekeringan, o) resistensi
terhadap patogen tular akar tanaman, d) resistensi terhadap logam berat, ¢) bersifat
hersinergi depgan mikroba lain, ) berperan akiil dalam siklus nutrisi dan g)
meningkatkan stabilitas ckosistem.

Efcktilitas COMA terhadap tanaman pangan dan perkebunan telah banyak

dilakukan peneliian dan mampu meningkatkan pertumbuban dan perkembangan
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ranaman. Penclitian Peto. dkk (20033 melaporkan bahwa pemakaian CMA untuk
tanaman rumput potongan dapat meningkatkan pertimbubhan | produksi, dan
kandungan gz,

Inokulasi denpan CMA dapat menguranpi pemakaian pupuk sesuai dengan
pendapat Setindi (1994} babwa CMA dalam simbiosisnya dapal menghemst
pupuk 500 P, 40% N, dan 25% K. Penambaban pupuk N, P, dan K tidak
seluruhnyva diserap aleh tanaman, Menurat Idranads {1988) habwa  30-0% BN, 3-
12% [, dan 10-25% K vang diserap tanaman, sehingga ada vang hilang melalui
penguapan, leaching, terutama P akan diikat oleh Al dan Fe didalam tanah, CMA
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara dengan cara akar tanaman akan
menerchos pori-pori mikro tanah dengan adanva enzim  phospfiatase vang
dihasilkan hifa CMA, Banvak jenis CMA yanp dapal bersimbiosis dengan rumpu
Bengpala, salah saw jenis ChiAnva adalah Glawses manihatis,

Penelitisn pemakaian dosisi ™, P dan K terhadap rumput Bengeala vang
diinokulasi dengan CMA Glomous manihoris weroyata pemberian dosis N, P odan
K 25% rekomendasi pada tansh ultisel vang ditnokulasi dengan CMA mempunyai
produksi segar dan produksi bahan kering serta kandungan gizi yang relatif sama
dengan pemberian dosis pupuk N, ' dan K 100% rekomendast tanpa ChMA mamun
Jemikian perlakuan yang lebih menguntungkan adalah dosis 253% rekomendas
Ermadi (2006), Kemudian Juwita (2006) telah melakukan penelitian pemakaian
dosiz ML P dan K 25% rekomendast pada tanah Ulizol vang ditnekulasi dengan
ChA mempunyai pertumbuhan, produksi dan benefit cost ratio rumput Benggala
vang relatif sama dengan pemberian dosis pupuk M, P dan K 100% rekomendasi

rzda tanah ultisol tanpa CMA (e manilioris,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dinyatakan babwa penurunan dosis
pupuk N, P, dan ¥ 23 % rekomendasi pada tanah Ultisol yang diinokulasi
Cendavean Mikotiza Arbuskular Clomus maniboris mempunyal perlumbohan dan
produksi rumput Benggala (Paricum meaxionan) vang relatif sama dengan
pemberian dosis pupuk N, P dan K 100% rekomendasi pada tanah ultisol tanpa
Cendawan Mikoriza Arbuskular Glommey manihotis. Namun demikian perlakuan
vang paling menguniungkan jika diaplikasikan di lapangan adalah dengan
pemupitkan N, P dan K dosis 23% rekemendasi disertai inokulasi CMA Glomey

menaidotis,

B. Saran
Berdasarkan pembahasan di atas, disarankan menggunakan dosis pupuk
25% W, P dan K terhadap budidava rumpot ungpul dengan inokulasi ChA

Celonnes mmaniiharis pada tanah ultisol,
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